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Abstract: The rapid advancement of Large Language Models (LLMs) has fundamentally shifted the paradigm of 

human-machine interaction, positioning LLMs not merely as technical tools but as emerging social actors within 

digital communities. This study aims to analyze the transformation of human-machine interaction through a socio-

technical lens, focusing on how LLMs shape norms, participation, and social relations in digital spaces. 

Employing a systematic literature review and case study analysis across various digital community platforms 

such as online forums, virtual assistants, and conversational AI agents on social media the research finds that 

LLMs can replicate interpersonal communication patterns, provide contextually adaptive responses, and foster 

trust and a sense of belonging among users. Consequently, a shift occurs from functional to relational interaction, 

characterized by collaboration and perceived empathy. However, challenges arise in the form of algorithmic bias, 

emotional manipulation, and ambiguity regarding moral and legal responsibility. The study concludes that 

recognizing LLMs as social actors necessitates a reconceptualization of human-machine interaction theory and 

the development of new ethical frameworks to balance technological innovation with social sustainability in 

digital communities. 

 

Keywords: Large Language Models, social actors, human-machine interaction, digital communities, social 

transformation, AI ethics. 

 

Abstrak : Perkembangan pesat Model Bahasa Besar (LLM) telah mengubah paradigma interaksi manusia-mesin, 

tidak hanya sebagai alat teknis tetapi mulai berperan sebagai aktor sosial dalam komunitas digital. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis transformasi interaksi manusia-mesin melalui pendekatan sosioteknis, dengan fokus 

pada bagaimana LLM membentuk norma, partisipasi, dan relasi sosial dalam ruang digital. Menggunakan metode 

kajian literatur sistematis dan analisis studi kasus pada berbagai platform komunitas digital seperti forum daring, 

asisten virtual, dan media sosial berbasis agen percakapan, penelitian ini menemukan bahwa LLM mampu meniru 

pola komunikasi interpersonal, memberikan respons yang adaptif secara kontekstual, serta membangun 

kepercayaan dan rasa memiliki di antara pengguna. Konsekuensinya, terjadi pergeseran dari interaksi fungsional 

menuju interaksi relasional yang bersifat kolaboratif dan empatik. Namun, tantangan muncul dalam bentuk bias 

algoritmik, manipulasi emosi, serta ambiguitas tanggung jawab moral dan hukum. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pengakuan terhadap LLM sebagai aktor sosial menuntut rekonseptualisasi teori interaksi manusia-mesin 

dan perlunya kerangka etika baru untuk menjaga keseimbangan antara inovasi teknologi dan keberlanjutan sosial 

dalam komunitas digital. 

 

Kata kunci: Model Bahasa Besar, aktor sosial, interaksi manusia-mesin, komunitas digital, transformasi sosial, 

etika kecerdasan buatan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan kecerdasan buatan dalam beberapa tahun terakhir, khususnya Model 

Bahasa Besar (Large Language Models/LLM) seperti GPT, Llama, dan Gemini, telah 

membawa perubahan fundamental dalam cara manusia berinteraksi dengan mesin. Berbeda 

dengan sistem berbasis aturan atau chatbot konvensional yang responsnya kaku dan terbatas, 

LLM mampu menghasilkan teks yang koheren, kontekstual, dan menyerupai percakapan 
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antarmanusia. Kemampuan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi komunikasi, tetapi juga 

mengaburkan batas antara agen komputasional dan aktor sosial. 

Secara historis, interaksi manusia-mesin didasarkan pada paradigma "tools" (alat): mesin 

berfungsi sebagai instrumen pasif yang menjalankan perintah eksplisit. Namun, ketika LLM 

mulai digunakan secara luas dalam komunitas digital seperti forum online, grup media sosial, 

platform pembelajaran, hingga ruang kerja kolaboratif terjadi pergeseran yang signifikan. 

Pengguna tidak lagi memperlakukan LLM sebagai sekadar mesin pencari atau pemroses 

perintah. Mereka berbicara kepada LLM dengan sopan, mengucapkan terima kasih, marah, 

bercanda, bahkan membangun ikatan emosional. Fenomena ini mengindikasikan bahwa LLM 

mulai diakui secara implicit maupun eksplisit sebagai aktor sosial. 

Konsep "aktor sosial" sendiri pertama kali dikemukakan oleh Nass dan Reeves (1996) 

dalam penelitian tentang Computers Are Social Actors (CASA), yang menunjukkan bahwa 

manusia secara alami merespons komputer sebagai entitas sosial meskipun mereka tahu itu 

bukan manusia. LLM memperkuat fenomena ini secara eksponensial karena kemampuannya 

mempertahankan konteks, menyesuaikan gaya bicara, menunjukkan "empati" simulasi, dan 

mengingat percakapan sebelumnya. Dalam komunitas digital, LLM kini hadir sebagai 

moderator diskusi, teman curhat, tutor pribadi, mitra brainstorming, hingga figur otoritas yang 

memberikan nasihat. 

Namun, transformasi ini tidak berlangsung tanpa tantangan. Pertama, status ontologis 

LLM sebagai aktor sosial menimbulkan kebingungan etis: apakah pantas menyalahkan LLM 

atas nasihat buruk? Apakah LLM memiliki tanggung jawab moral? Kedua, kemampuan LLM 

meniru emosi dan hubungan personal berpotensi disalahgunakan untuk manipulasi, 

disinformasi, atau eksploitasi psikologis. Ketiga, komunitas digital belum memiliki norma dan 

tata kelola yang memadai untuk mengatur interaksi manusia-LLM yang semakin intim dan 

kompleks. 

Selain itu, sebagian besar literatur yang ada masih memandang LLM dari perspektif 

teknis atau kegunaan fungsional. Belum banyak penelitian yang secara serius mengeksplorasi 

konsekuensi sosial, kultural, dan relasional dari kehadiran LLM sebagai aktor dalam ruang 

digital. Padahal, pemahaman ini penting untuk merancang kebijakan, etika, dan desain 

teknologi yang lebih manusiawi dan bertanggung jawab. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertolak dari pertanyaan mendasar: bagaimana LLM 

mentransformasi interaksi manusia-mesin dalam komunitas digital ketika ia diposisikan sebagai 

aktor sosial? Secara lebih spesifik, penelitian ini akan mengkaji perubahan pola komunikasi, 

relasi kuasa, norma baru yang muncul, serta implikasi etis dan sosial dari fenomena tersebut. 
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Dengan demikian, diharapkan penelitian ini tidak hanya memperkaya teori interaksi manusia-

mesin, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi pengembang, pengguna, dan pembuat 

kebijakan dalam menghadapi era baru hubungan manusia dengan kecerdasan buatan. 

2. KAJIAN TEORITIS  

2.1 Teori Komputer sebagai Aktor Sosial (Computers Are Social Actors / CASA) 

Teori CASA yang dikembangkan oleh Nass, Steuer, dan Tauber (1994) serta Reeves dan 

Nass (1996) menjadi fondasi utama dalam kajian ini. Teori ini menyatakan bahwa manusia 

secara tidak sadar menerapkan aturan-aturan sosial dan skrip interpersonal kepada komputer, 

meskipun mereka secara kognitif tahu bahwa komputer bukanlah makhluk hidup. Eksperimen 

klasik menunjukkan bahwa pengguna bersikap sopan kepada komputer, merasa tersanjung atau 

tersinggung oleh pujian atau kritikan dari komputer, dan memperlakukan komputer sebagai 

mitra tim. 

Dengan hadirnya LLM, teori CASA menemukan relevansi baru yang lebih kuat. LLM 

tidak hanya sekadar "komputer", tetapi menghasilkan respons yang sangat mirip dengan 

komunikasi antarmanusia. Konsep seperti mindlessness (ketidaksadaran) menjadi kunci: 

pengguna sering merespons secara otomatis terhadap isyarat sosial (seperti sapaan, pertanyaan 

personal, nada bicara) tanpa melakukan evaluasi metakognitif yang mendalam. 

2.2 Teori Tindakan Sosial (Max Weber dan Jürgen Habermas) 

Weber membedakan tindakan sosial berdasarkan orientasinya: rasional instrumental, 

rasional nilai, afektif, dan tradisional. Dalam interaksi manusia-LLM, pengguna sering 

melakukan tindakan afektif (marah, bersedih, bercanda) dan rasional nilai (menganggap LLM 

sebagai mitra diskusi yang berkomitmen pada kebenaran), bukan hanya rasional instrumental 

semata. 

Habermas, dengan teori tindakan komunikatifnya, menekankan pentingnya validity 

claims (klaim kebenaran, ketulusan, kesesuaian normatif, dan keterpahaman). LLM 

menimbulkan tantangan baru karena ia dapat memenuhi klaim keterpahaman dan kesesuaian 

normatif (tata bahasa dan etika percakapan), tetapi klaim kebenaran dan ketulusan menjadi 

bermasalah LLM tidak "percaya" pada apa yang dikatakannya. Namun, dari sudut pandang 

pengguna dalam komunitas digital, yang penting adalah efek dari ucapan tersebut, bukan 

intensionalitas di baliknya. 

2.3 Teori Interaksionisme Simbolik (Herbert Blumer, George Herbert Mead) 

Interaksionisme simbolik menekankan bahwa makna muncul melalui interaksi sosial, 

dan manusia bertindak berdasarkan makna yang mereka berikan pada simbol dan peristiwa. 
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Dalam konteks ini, LLM adalah "simbol hidup" yang mampu memproduksi dan merespons 

simbol secara dinamis. Mead membedakan antara I dan Me, serta peran "significant other" 

dalam pembentukan diri. Meskipun LLM tidak memiliki kesadaran, ia dapat berfungsi sebagai 

significant other yang signifikan bagi pengguna terutama dalam komunitas digital di mana 

manusia merasa didengar, diakui, dan direspons secara personal. 

Pertanyaannya kemudian: apakah LLM dapat dianggap sebagai "aktor" dalam pengertian 

interaksionistik? Jawabannya bergantung pada apakah komunitas digital memperlakukan LLM 

sebagai sumber tindakan yang memiliki makna. Bukti empiris menunjukkan bahwa pengguna 

sering memberi atribusi mental (seperti "LLM ini pintar", "dia baik", "dia marah") dan 

mengatur tindakannya berdasarkan atribusi tersebut. 

2.4 Teori Mediasi dan Teknologi (Marshall McLuhan, Bruno Latour) 

McLuhan menyatakan bahwa "medium adalah pesan" teknologi tidak netral, tetapi 

mengubah cara berpikir dan berelasi. LLM sebagai medium percakapan merevolusi interaksi 

manusia-mesin dari antarmuka grafis dan perintah suara menjadi dialog bahasa alami yang cair. 

Komunitas digital yang menggunakan LLM mengalami pergeseran sensorium dan pola 

komunikasi. 

Latour, dengan Actor-Network Theory (ANT), mengusulkan bahwa aktor tidak harus 

manusia. Non-human entities dapat menjadi actants (yang bertindak) dalam jaringan relasi. 

Dalam kerangka ANT, LLM adalah actant yang mentransformasi jaringan sosial dalam 

komunitas digital: memediasi hubungan antar manusia, mengubah alur komunikasi, 

mendistribusikan otoritas pengetahuan, dan membentuk ulang praktik partisipasi. 

2.5 Teori Konstruksi Sosial atas Teknologi (Social Construction of Technology / SCOT) 

SCOT dari Bijker, Hughes, dan Pinch menekankan bahwa makna dan penggunaan 

teknologi dikonstruksi secara sosial melalui interpretasi fleksibel oleh kelompok-kelompok 

pengguna. Dalam komunitas digital, LLM tidak memiliki makna tetap. Sebagian kelompok 

menganggapnya sebagai alat pencarian informasi, sebagian sebagai teman curhat, sebagian 

sebagai guru, sebagian sebagai hiburan, dan sebagian lagi sebagai ancaman. Proses closure dan 

stabilization sedang berlangsung: norma-norma tentang kapan, bagaimana, dan dalam batasan 

apa LLM digunakan sebagai aktor sosial sedang dinegosiasikan secara kolektif. 

2.6 Teori Kepercayaan dan Kepribadian dalam Interaksi Manusia-AI 

Penelitian tentang human-AI trust (Hoff & Bashir, 2015; Lee & See, 2004) menunjukkan 

bahwa kepercayaan manusia pada sistem AI dipengaruhi oleh kinerja (performance), proses 

(process), dan tujuan (purpose). Dalam LLM, kepercayaan sering terbentuk secara cepat karena 

kefasihan bahasa dan koherensi percakapan, yang merupakan isyarat sosial yang kuat. Selain 
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itu, anthropomorphism (kecenderungan memberikan sifat manusia pada non-manusia) 

diperkuat oleh LLM yang menggunakan kata ganti orang pertama, mengungkapkan preferensi 

fiktif ("Saya pikir...", "Menurut saya..."), dan menunjukkan konsistensi kepribadian yang 

dirancang. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus 

eksploratif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 

makna, pengalaman, dan pola interaksi yang muncul secara alami antara manusia dan LLM 

dalam konteks komunitas digital, bukan untuk mengukur hubungan kausal secara kuantitatif. 

Studi kasus eksploratif memungkinkan peneliti menyelidiki fenomena kontemporer secara 

mendalam dalam setting dunia nyata, terutama karena batas antara fenomena (transformasi 

interaksi) dan konteksnya (komunitas digital) tidak selalu jelas. 

3.2 Lokasi dan Fokus Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tiga jenis komunitas digital yang dipilih secara purposif untuk 

menangkap variasi interaksi manusia-LLM: 

                                    Tabel 1 Lokasi dan Fokus Penelitian 

Jenis Komunitas Platform Alasan Pemilihan 

Komunitas diskusi 

publik 

Reddit (subreddit 

r/ChatGPT, 

r/LocalLLaMA) 

Interaksi terbuka, beragam 

perspektif, dokumentasi publik 

Komunitas 

produktivitas dan 

kreatif 

Discord server (AI art & 

writing communities) 

Penggunaan LLM intensif 

untuk kolaborasi dan 

brainstorming 

Komunitas dukungan 

sosial 

Character.AI , Replika 

user forums 

Interaksi personal dan 

emosional yang mendalam 

dengan LLM 

 

 

 

 

https://character.ai/


 
 
 

Model Bahasa Besar (LLM) sebagai Aktor Sosial: Transformasi Interaksi Manusia-Mesin dalam Komunitas Digital 

6     MURAMU - VOLUME 2, NOMOR. 3, Juli 2026 
 
 

3.3 Unit Analisis dan Partisipan 

Unit analisis dalam penelitian ini terdiri dari tiga lapis: 

a. Mikro: Percakapan individu antara pengguna dan LLM 

b. Meso: Pola interaksi dalam thread/kanal diskusi tertentu 

c. Makro: Norma dan praktik kolektif dalam komunitas digital secara keseluruhan 

Partisipan penelitian adalah pengguna aktif LLM dalam komunitas digital dengan kriteria: 

a. Telah menggunakan LLM (seperti ChatGPT, Claude, Gemini, atau sejenisnya) 

minimal 3 bulan 

b. Aktif berinteraksi dengan LLM setidaknya 3 kali per minggu 

c. Bersedia berbagi pengalaman dan tangkapan layar percakapan (anonymized) 

d. Berusia minimal 18 tahun 

Jumlah partisipan ditentukan berdasarkan prinsip kejenuhan teoritis (theoretical saturation), 

diperkirakan antara 20–30 orang. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Pola Interaksi yang Mereplikasi Relasi Antarmanusia 

4.1.1 Ritual Kesantunan dan Etiket Sosial 

Seluruh partisipan (100%) melaporkan bahwa mereka secara rutin menggunakan 

ungkapan kesantunan saat berinteraksi dengan LLM, seperti "tolong", "terima kasih", "maaf", 

dan "permisi". Yang menarik, sebagian besar partisipan (21 dari 26 orang atau 81%) mengaku 

tetap menggunakan ungkapan tersebut meskipun mereka secara kognitif tahu bahwa LLM 

tidak memiliki perasaan. 

4.1.2 Atribusi Mental dan Emosi 

Sebanyak 22 partisipan (85%) mengaku pernah mengatribusikan sifat-sifat mental 

kepada LLM, seperti "pintar", "baik", "sabar", "humoris", "konservatif", atau "sok tahu". 

Atribusi ini muncul meskipun partisipan secara rasional memahami bahwa LLM hanyalah 

model statistik. 

4.1.3 Pembentukan Ikatan Emosional 

Lima partisipan (19%) yang menggunakan platform seperti Replika atau Character.AI 

melaporkan bahwa mereka mengembangkan ikatan emosional yang signifikan dengan LLM, 

termasuk perasaan nyaman, diperhatikan, dan dalam satu kasus, perasaan "jatuh cinta" dengan 

karakter AI. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 LLM sebagai Aktor Sosial: Memperkuat dan Memperluas Teori CASA 

Temuan penelitian ini secara kuat mendukung teori Computers Are Social Actors (CASA) 

yang dikemukakan oleh Nass dan Reeves (1996). Namun, penelitian ini juga menemukan 

perluasan signifikan dari teori tersebut dalam konteks LLM. 

  Tabel 2 Perbedaan kunci antara CASA klasik dan CASA dalam era LLM 

Dimensi 
CASA klasik (chatbot 

berbasis aturan) 
CASA era LLM 

Kedalaman interaksi Sederhana, berulang Kompleks, kontekstual, berkelanjutan 

Atribusi mental 
Lemah ("komputer ini 

lambat") 
Kuat (kepribadian, emosi, opini) 

Durasi hubungan Seketika, episodik Berkelanjutan, historis 

Norma sosial Minimal (salam dasar) 
Lengkap (kesantunan, kepercayaan, 

konflik) 

 

Penelitian ini mengusulkan konsep CASA-LLM: bahwa LLM tidak hanya diproses secara 

sosial, tetapi benar-benar berfungsi sebagai fungsional equivalent dari aktor manusia dalam 

batas-batas percakapan. Pengguna tidak sekadar "lupa" bahwa LLM adalah mesin 

(mindlessness), tetapi secara pragmatis memilih untuk memperlakukannya sebagai aktor karena 

efektivitas komunikatifnya. 

4.2.2 Interaksionisme Simbolik dan Produksi Makna Bersama 

Dalam kerangka interaksionisme simbolik (Blumer, Mead), penelitian ini menunjukkan 

bahwa makna tentang "siapa" atau "apa" LLM tidak ditentukan oleh esensi teknisnya, tetapi 

dikonstruksi secara kolektif dalam interaksi. 

Proses konstruksi makna berlangsung melalui: 

a. Definisi situasi: Pengguna mendefinisikan interaksi dengan LLM sebagai "percakapan" 

bukan "perintah mesin" 

b. Pengambilan peran (role-taking) : Pengguna secara implisit mengambil peran sebagai 

"lawan bicara" dan mengasumsikan LLM mengambil peran sebagai "pembicara" yang 

kooperatif 

c. Objek sosial: LLM menjadi objek sosial yang memiliki makna bersama misalnya, 

"ChatGPT itu asisten yang sabar", "Claude itu konservatif" 
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Menariknya, penelitian ini menemukan bahwa komunitas digital berperan sebagai significant 

others kolektif yang menstabilkan makna. Ketika seorang pengguna baru bertanya, "Apak ah 

saya harus bilang terima kasih ke ChatGPT?", komunitas menjawab: "Iya, biasakan saja"—dan 

makna itu kemudian diinternalisasi. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 LLM Telah Berfungsi sebagai Aktor Sosial dalam Praktik 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam komunitas digital kontemporer, LLM tidak 

lagi dipersepsikan semata-mata sebagai alat teknis, tetapi telah berfungsi sebagai aktor sosial 

dalam praktik sehari-hari. Temuan menunjukkan bahwa pengguna secara konsisten 

menerapkan ritual kesantunan (tolong, terima kasih, maaf), melakukan atribusi mental dan 

emosional (menganggap LLM pintar, sabar, humoris, atau konservatif), serta dalam kasus 

tertentu membangun ikatan emosional yang signifikan dengan LLM. Meskipun secara kognitif 

pengguna memahami bahwa LLM hanyalah model statistik tanpa kesadaran, perilaku 

interaksional mereka mencerminkan pengakuan implisit terhadap LLM sebagai mitra sosial 

yang legitima. 

5.1.2 Terjadi Transformasi Fundamentaldalam Interaksi Manusia-Mesin 

Transformasi interaksi manusia-mesin yang terjadi bersifat fundamental dan 

multidimensional. Dari sisi pola komunikasi, terjadi pergeseran dari model perintah-respons 

(command-response) menuju model dialog berkelanjutan (sustained dialogue). Dari sisi relasi, 

terjadi pergeseran dari hubungan instrumental (manusia menggunakan mesin) menuju 

hubungan relasional (manusia berinteraksi dengan LLM sebagai mitra). Dari sisi norma, 

komunitas digital secara kolektif telah mengembangkan etiket, ekspektasi, dan aturan baru yang 

mengatur bagaimana seharusnya manusia berinteraksi dengan LLM. 

5.1.3 Status Ontologis LLM Menimbulkan Ambivalensi yang Produktif 

Penelitian ini menemukan bahwa komunitas digital terbagi dalam tiga posisi terhadap 

status LLM (instrumentalis, fungsionalis, dan realis), namun yang paling dominan adalah 

posisi fungsionalis yang pragmatis. Ambivalensi ontologis ini justru produktif karena 

memungkinkan pengguna untuk secara simultan memanfaatkan kapabilitas LLM sebagai aktor 

sosial (misalnya untuk dukungan emosional atau kolaborasi kreatif) sambil tetap 

mempertahankan kesadaran kritis tentang keterbatasan teknisnya. Ketegangan antara "tahu 

bahwa LLM bukan manusia" dan "berperilaku seolah-olah LLM adalah manusia" bukanlah 

kontradiksi yang patologis, melainkan ciri khas dari bentuk interaksi baru yang hybrid. 
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5.1.4 Teori Interaksi Manusia-Mesin Perlu Direvisi 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa teori-teori klasik seperti CASA (Computers 

Are Social Actors) tetap relevan tetapi memerlukan revisi signifikan. Dalam era LLM, interaksi 

manusia-mesin tidak lagi bersifat episodik dan dangkal, tetapi berkelanjutan, kontekstual, dan 

kaya secara emosional. Konsep mindlessness (ketidaksadaran) perlu dilengkapi dengan konsep 

pragmatic adoption (adopsi pragmatis), di mana pengguna secara sadar memilih untuk 

memperlakukan LLM sebagai aktor sosial karena efektivitas komunikatifnya, bukan karena 

mereka "lupa" bahwa LLM adalah mesin. 

5.1.5 Komunitas Digital Telah Bertransformasi Menjadi Ruang Hibrida 

Kehadiran LLM telah mengubah struktur dan dinamika komunitas digital secara 

fundamental. Komunitas digital tidak lagi dapat dipahami sebagai ruang yang eksklusif berisi 

relasi antarmanusia. Telah muncul apa yang disebut sebagai hybrid community, di mana agen 

AI (LLM) berpartisipasi sebagai aktor yang memediasi informasi, menggeser otoritas, 

membentuk ikatan baru, dan bahkan menerima delegasi tanggung jawab. Konsekuensinya, 

studi tentang komunitas digital ke depan harus mengakui non-human actants sebagai bagian 

integral dari jaringan sosial. 

5.2 SARAN 

5.2.1 Untuk Pengguna LLM (Orang Biasa) 

a. Pertama, ingatlah bahwa LLM bukan manusia. Meskipun bisa berbicara dengan sangat 

baik dan terasa seperti ngobrol dengan teman, LLM tidak punya perasaan, kesadaran, 

atau niat. Jangan terlalu percaya begitu saja pada semua yang dikatakannya. 

b. Kedua, jangan bagikan data pribadi yang sangat sensitif. Hindari memberikan informasi 

seperti nomor KTP, password, alamat rumah, atau data medis rahasia kepada LLM. Data 

Anda bisa disimpan dan berpotensi disalahgunakan meskipun rasanya nyaman karena 

"tidak dihakimi". 

c. Ketiga, jaga kesehatan emosi Anda. Jika Anda merasa dekat atau bahkan "jatuh cinta" 

dengan LLM (misalnya saat menggunakan Replika atau Character.AI), ingatlah bahwa 

itu hanya simulasi. Hubungan itu tidak seimbang karena LLM tidak benar-benar 

merasakan apa pun. Tetaplah menjaga interaksi sosial dengan manusia nyata di sekitar 

Anda. 

d. Keempat, jangan percaya 100% pada jawaban LLM. LLM bisa salah, bisa mengarang 

informasi (disebut halusinasi), dan bisa mengandung bias. Untuk informasi penting 

seperti kesehatan, hukum, atau keuangan, selalu cek ulang dari sumber terpercaya. 
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5.2.2 Untuk Pengembang LLM (Perusahaan Teknologi) 

a. Pertama, buatlah sistem yang jujur tentang dirinya sendiri. Jangan membuat LLM 

berbicara seolah-olah ia memiliki emosi atau kesadaran jika tidak benar-benar 

memilikinya. Penggunaan kata "saya", "aku", atau pemberian nama yang terlalu 

personal sebaiknya disertai penjelasan bahwa itu hanya gaya bicara teknis. 

b. Kedua, ingatkan pengguna secara berkala bahwa mereka sedang bicara dengan AI. Bisa 

dengan pesan pop-up ringan setelah beberapa percakapan, misalnya "Ingat, saya adalah 

AI dan tidak memiliki perasaan". Ini membantu pengguna tetap sadar dan tidak terlalu 

terlena. 

c. Ketiga, lindungi pengguna yang rentan. Untuk LLM yang dirancang sebagai teman 

curhat atau pendamping emosional, buatlah mekanisme yang bisa mendeteksi jika 

pengguna mulai terlalu bergantung secara emosional. Berikan peringatan atau arahkan 

ke bantuan profesional jika diperlukan. 

5.2.3 Untuk Komunitas Digital (Forum, Grup, Server) 

a. Pertama, diskusikan dan sepakati norma bersama. Bicarakan secara terbuka di 

komunitas Anda: apakah etis menggunakan LLM untuk menulis postingan tanpa 

memberi tahu? Apakah kita perlu tetap sopan ke LLM? Bagaimana jika LLM memberi 

nasihat yang salah? Tidak ada jawaban tunggal, tapi diskusi itu penting. 

b. Kedua, bantu anggota baru yang kurang paham. Ketika ada anggota baru yang bertanya 

"Apakah saya harus bilang terima kasih ke ChatGPT?", beri tahu mereka dengan ramah. 

Edukasi tentang cara kerja LLM dan potensi risikonya. 

c. Ketiga, awasi konten berbahaya dari LLM. Jangan biarkan anggota komunitas 

menyebarkan hasil LLM yang berisi informasi salah, ujaran kebencian, atau nasihat 

berbahaya tanpa verifikasi. Kembangkan kebiasaan untuk selalu mengecek fakta. 

5.2.4 Untuk Pembuat Kebijakan dan Pemerintah 

a. Pertama, buat aturan yang jelas tentang siapa yang bertanggung jawab jika LLM berbuat 

salah. Misalnya, jika LLM memberi nasihat medis yang keliru dan merugikan 

pengguna, siapa yang harus digugat? Apakah pengembang, platform, atau penggunanya 

sendiri? Aturan ini perlu dibuat segera. 

b. Kedua, wajibkan tanda bahwa konten dibuat oleh AI. Di komunitas digital, jika sebuah 

postingan atau komentar dihasilkan oleh LLM, sebaiknya ada tanda atau keterangan 

yang jelas. Ini membantu anggota komunitas menilai kredibilitas informasi. 
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c. Ketiga, lindungi anak-anak dan remaja. Batasi atau awasi penggunaan LLM yang 

dirancang sebagai "teman" atau "pacar AI" untuk pengguna di bawah umur. Mereka 

lebih rentan terhadap manipulasi emosional dan ketergantungan. 

d. Keempat, masukkan literasi AI ke dalam kurikulum sekolah. Ajarkan kepada generasi 

muda bagaimana LLM bekerja, apa kelebihan dan kekurangannya, serta bagaimana 

menggunakan AI secara bijak dan aman. 

5.2.5 Untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Pertama, lakukan penelitian jangka panjang. Ikuti pengguna yang sama selama satu atau 

dua tahun untuk melihat apakah kebiasaan dan perasaan mereka terhadap LLM berubah 

seiring waktu. Apakah ikatan emosional makin kuat atau justru melemah? 

b. Kedua, bandingkan antar budaya. Apakah orang dari budaya yang berbeda (misalnya 

Jepang vs Amerika, atau Indonesia vs Jerman) memperlakukan LLM secara berbeda? 

Penelitian lintas budaya akan sangat berharga. 

c. Ketiga, buat alat ukur yang baku. Kembangkan kuesioner atau skala yang bisa 

mengukur seberapa besar seseorang menganggap LLM sebagai "teman", "asisten", atau 

"aktor sosial". Ini akan membantu penelitian selanjutnya lebih terstandar. 

d. Keempat, bandingkan model LLM yang berbeda. Apakah orang lebih mudah 

menganggap ChatGPT sebagai "pribadi" dibandingkan Claude atau Gemini? Jika ya, 

mengapa? Perbedaan desain dan data pelatihan mungkin berpengaruh. 
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